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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini memakai metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif.
Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang melibatkan penelitian

pada populasi at HIPEL, PEHYUNTIPUIAN UdLd HHETTYY aakaininstrumen penelitian, dan

analisis data 4 an dijelaskan. Tujuan

enelitian ini (Sugiyono, 2019).
p gty

asosiatif, yang fokus

pada hubunga \ i mengetahui pengaruh

3.2 Populasi
3.2.1 Populé;
iliki karakteristik dan
jumlah yang telah ditentukan oleh peneliti, yang mencakup generalisasi dalam konteks

penelitian, guna dikaji serta dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2019).

Maka dari itu, populasi yang dimasukkan dalam penelitian ini mencakup seluruh
pegawai Badan Kepegawaian Negara (BKN) pada Direktorat Pengadaan dan

Kepangkatan berjumlah 40 pegawai.
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3.2.2 Sampel
Suatu unsur dari sebuah populasi dimana menjadi objek yang akan peneliti

lakukan, hal ini disebut dengan sampel (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan menggunakan sampling jenuh,
dimana seluruh bagian populasi dijadikan sebuah sampel. Untuk sampel yang digunakan
berjumlah 40 orang pegawai Badan Kepegawaian Negara (BKN) pada Direktorat

Pengadaan dan Kepangkatan.

tu indikator dari suatu

ena itu, berikut adalah

Indikator

Kualitas Kerja

1. Kiner N A pengwa A
(YY) U N I V E RS lTAS Kuantitas Kerja

Dapat tidaknya

pegawal untuk mencapail tujuan
perusahaan maupun institusi dari diandalkan
tempat pegawai bekerja dengan |d. Sikap Pegawai
seluruh pengetahuan, (Mangkunegara,
keterampilan serta sikap pegawai 2017).

dalam menjalankan pekerjaanya.
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2. Beban Kerja | Beban kerja adalah jumlah
(X1) pekerjaan yang harus diemban
olen seorang pegawa dengan
keterbatasan waktu, penguasaan
tugas, serta potensi pegawai
dalam menyelesaikan

pekerjaanya.

3. Stres |

>
i e

UNIVERSITAS

Kondisi Pekerjaan

. Penggunaan Waktu

Kerja

. Target yang harus

dicapai.
(Koesomowidjojo,

2017).

Beban Kerja

Sikap Pimpinan
Peralatan Kerja
Lingkungan Kerja
Pekerjaan dan Karir
dalam

(Sulistiyani

Buulolo et al., 2021).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang komprehensif, diperlukan suatu metode dalam proses

pengumpulan data. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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3.4.1 Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang digunakan dimana responden akan diberikan
serangkaian pertanyaan maupun pernyataan tertulis guna untuk dijawab, hal ini disebut

dengan kuesioner (Sugiyono, 2019).

Kuesioner juga merupakan sejumlah daftar yang berisi tentang pertanyaan terkait
suatu hal maupun suatu bidang. Dalam penelitian ini mendapatkan data dengan
mengajukan pertanyaan maupun pernyataan tertutup dimana sudah disediakan oleh

peneliti dan responden yaitu pada

pegawai Direk ian Negara (BKN)

Resond om dalam bentuk skala

likert dimana | lima) pilihan jawaban,
yang kemudis or. Berikut ketentuan

pengukuran sk

Kri Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
RG Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2019).
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3.4.2 Studi Kepustakaan
Penelitian ini memanfaatkan studi kepustakaan dan literatur untuk mengumpulkan
data dari variabel. Dari berbagai macam sumber peneliti mengumpukan terkait data

pendukung seperti buku maupun jurnal ilmiah.

3.4.3 Observasi
Metode mengumpulkan data penelitian terkait dengan suatu tanggapan atau reaksi
individu, fenomena yang terjadi dalam proses kerja serta jumlah responden yang diamati

tidak terlalu b3 i iaa v019).

Dalam ektorat Pengadaan dan

Kepangkatan lis turun langsung ke
lapangan unt egawai menyelesaikan
beban kerja, | ckerjaan terkait dalam

penelitian ini.

B UNIVERSITAS

Adapu an ini adalah sebagai

berikut:

3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat
dibandingkan dengan fakta atau keadaan yang sebenarnya, maka temuan penelitian

tersebut dikatakan valid (Sugiyono, 2019).

Untuk mengetahui valid tidaknya dapat dilihat dari sebuah pernyataan maupun

pertanyaan dari kuesioner, yang dimana nanti akan diukur sah atau valid tidaknya suatu
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kuesioner. Maka dari itu, uji validitas dapat diketahui dengan melihat r hitung dengan r

table sebagai berikut:

a. Menentukan r hitung
Untuk menghasilkan nilai r yang dihitung, dari jawaban responden akan
diperoleh dengan menggunakan software SPSS, Oleh karena itu, nilai r hitung
dari setiap item dapat ditemukan di kolom Corrected Item-Total Correlation

pada tampilan software SPSS.

Unt SF o) e 3 pel sebanyak 40 orang,
ma 4 denga a = 0,05 atau dengan
ting ~ g i A3 % r0,3120.

Sebua Rapraan mig iy lid apabila mempunyai

3.5.2 Uji Relialtftta
Pengujian reliabilitas merupakan suatu instrument ukur yang dapat digunakan
berkali-kali dan memiliki nilai konsisten yang sama, apabila pengukuran tersebut

dilakukan secara berulang (Sugiyono, 2019).

Untuk menentukan reliabilitas, dapat dievaluasi melalui konsistensi jawaban
responden terhadap pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner, yang seharusnya

memiliki nilai yang konsisten dari waktu ke waktu. Siregar mengemukakan sebuah item
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pertanyaan maupun pernyataan dapat dikatakan reliabel jika menggunakan nilai Cronbach

alpha > 0,6 (Olivia & Nurfebiaraning, 2019).
Berikut kriteria nilai Croanbach Alpha sebagai berikut:

a. Apabila nilai Cronbach alpha > 0,6, maka dikatakan sebuah item dapat
dipercaya.
b. Apabila nilai Cronbach alpha < 0,6, maka dikatakan sebuah item tidak dapat

diperca

3.5.3 Uji As
Uji as analisis regresi linear

berganda. Ber berikut:

3.5.3.1 Uji No

Penguj AN a&fi / iabel independen dan
odel regesi yang baik
apabila memi U N IV E Rs iugrA " engambilan keputusan,
model regresi b Jaris diagonal (Ghozali,

2018).

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang
tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas terjadi ketika
variabel independen berkorelasi, dan sebaliknya. Model regresi yang baik akan memiliki
ketiadaan Kkorelasi antara variabel independent. Berdasarkan hal tersebut, untuk

menentukan adanya multikolinearitas dalam model regresi linear, perlu diperhatikan
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apakah variabel independen memiliki nilai VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,1. (Ghozali,

2018).

3.5.3.3 Uji Heteroskedasititas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dalam model regresi untuk memeriksa
apakah terdapat perbedaan varian yang tidak sama pada residual suatu observasi.
Homoskedastisitas terjadi ketika varians dari residual antara pengamatan yang satu

dengan yang lain tetap konstan, sedangkan jika variansnya berbeda-beda, kondisi tersebut

disebut sebag msmrrn Ik apabila tidak terjadi

heteroskedasti

3.5.4 Uji Reg

Regre ang digunakan untuk

menentukan serta apakah terdapat

A C

hubungan yan DAy

Adapu U M IVE RS akukan dengan rumus

sebagai berikut.

Y =a+ biX1+ boXo

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai ( Nilai yang diprediksikan)

a = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 =0)
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bi,bo = Koefesien Regresi
X1 = Beban Kerja
X2 = Stres Kerja

3.5.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara

variabel indepeyg ignifikansi tertentu yaitu

o =5% atau 0, potesis yang terdiri dari

uji parsial (uji (adjusted R?).

nakah setiap variabel
garuh yang signifikan
atau tidak sed W > {oE#d ependent yaitu Kinerja

UNIVERSITAS e

pegawai (Y).

berikut:
t=rvyn-—2
V1-1?
Sumber : (Sugiyono, 2019).
Keterangan:

r = Nilai koefesien regresi
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n = Jumlah sampel
t = Nilai t hitung
Dasar pengukuran pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. Apabilathitung > ttabel maka Ho ditolak Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

2. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak, bahwa tidak terdapat

1. Aps { QA inya 20 dan Ha diterima.

2. Aps K *' ¢ 00 7 dan Ha ditolak.

Untuk me panyak 40 orang maka

Dk=n-k = didapat r tabel sebesar
2,026.
oy | UNIVERSITAS
Pengujic 7ra bersama-sama apakah

variabel independent yaitu beban kerja dan stres kerja berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel dependent yaitu kinerja pegawai. Adapun untuk menguji tingkat

signifikan pada koefesien korelasi ganda menggunakan rumus sebagai berikut:

Frn= R/ k
(1-R?/(n-k-1)




33

Sumber: (Sugiyono, 2019).

Keterangan:

R = Koefesien korelasi ganda

k = Jumlah Variabel Independent

I bahwa variabel bebas

ikan terhadap variabel

a variabel bebas secara
O variabel terikat.

hagai berikut:

ak dan Haditerima.
2. Apabila tingkat signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Untuk memperoleh F tabel dengan melihat jumlah sampel sebanyak 40 orang
maka Df 1= k-1 = 3-1=2 serta Df 2= N - K = 40-3 = 37 dengan taraf signifikan a

= 0,05, dimana didapat F tabel sebesar 3,252.



34

3.5.5.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Pengujian koefesien determinasi dilakukan untuk melihat sebarapa jauh
menerangkan variasi varibel terikat. Dasar untuk mengukur nilai koefesien determinasi
berada diantara nol dan satu, apabila nilai R? kecil mengartikan bahwa variabel terikat
berada di posisi teratas dan nilai R? yang mendekati satu maka variabel bebas mampu
menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan dalam variasi variabel terikat (Ghozali,

2018).

si varibel dependent

BTt
PN /)

UNIVERSITAS

R = Nilai kontribusi

100% = Presentasi kontribusi



